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ABSTRAK 
Abstrak: Business plan industri sangat membantu dalam memasarkan produk melalui digitalisasi produk yang 

dijual yaitu kreativitas produk dari limbah alam dengan bantuan business plan. Masyarakat belum memahami 

tentang business plan dalam memasarkan produk hasil industri kreatif limbah alam. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, tim kegiatan pengabdian masyarakat yang berjumlah 7 orang 3 dosen dan 4 orang mahasiswa 

melakukan kegiatan untuk mendukung program MBKM 2022 di Universitas Indo Global Mandiri yaitu program 

studi ekonomi dan sistem informasi bekerja sama dengan desa Lubuk Linggau provinsi Sumatera Selatan. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mewujudkan Mitra yaitu masyarakat marjinal mandiri berjumlah 25 orang 

guna  meningkatkan penghasilan dari penjualan limbah alam. Kegiatan pengabdian ini dengan melakukan pre-

test dan post test terdiri dari lima variabel yaitu Industri Kreatif, Sampah Alam, Produk Lokal, Ekonomi 

Keluarga, Usaha Mandiri. Tujuan kegiatan ini agar masyarakat memahami cara pencatatan akuntansi yang 

baik secara digitalisasi. Untuk mendukung perekonomian masyarakat marjinal kegiatan ini dilakukan selama 

kurang lebih 6 bulan. Persentase tertinggi pada variabel P4 adalah sampah alam sebesar 3,5% dan persentase 

terendah pada variabel P4 yaitu ekonomi keluarga sebesar 1%. Secara keseluruhan persentasenya 23% 

mengalami peningkatan penghasilan. Dengan demikian menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dalam industri kreatif harus dibarengi secara berkesinambungan dan perlu pengawasan dan 

pembinaan yang baik dalam memanfaatkan limbah alam dari pelepah sawit dijadikan industri kreatif, seperti 

sapu halaman, dompet, sandal piring dan wadah buah hingga meningkat tajam.  

 

Kata kunci: Industri Kreatif; Limbah Alam; Produk Lokal; Ekonomi Keluarga; Bisnis Mandiri. 

 

Abstract: Industrial business plans are very helpful in marketing products through digitizing the products being 
sold, namely product creativity from natural waste with the help of a business plan. The community does not 
understand the business plan in marketing products from the natural waste creative industry. To overcome this 
problem, a team of community service activities consisting of 7 people 3 lecturers and 4 students carried out 
activities to support the 2022 MBKM program at Indo Global Mandiri University, namely the economics and 
information systems study program in collaboration with Lubuk Linggau village, South Sumatra province. The 
purpose of this activity is to create Partners, namely independent marginal communities totaling 25 people to 
increase income from the sale of natural waste. This service activity by conducting a pre-test and post-test consists 
of five variables, namely Creative Industries, Natural Waste, Local Products, Family Economy, Independent 
Business. The purpose of this activity is for the public to understand how to record good accounting digitally. To 
support the economy of marginalized communities, this activity was carried out for approximately 6 months. The 
highest percentage in the P4 variable is natural waste by 3.5% and the lowest percentage in the P4 variable is 
the family economy by 1%. Overall the percentage is 23% experiencing an increase in income. Thus it shows that 
community service activities in the creative industry must be accompanied on an ongoing basis and need good 
supervision and guidance in utilizing natural waste from palm fronds to be used as creative industries, such as 
yard brooms, wallets, plate slippers and fruit containers to increase sharply. 
 
Keywords: Creative Industry; Natural Waste; Local Products; Family Economy; Independent Business. 
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A. LATAR BELAKANG 

Bahan baku yang bersumber dari sampah alam yang ada didesa 

merupakan bagian yang sering terlupakan karena desa merupakan sebagian 

kecil tempat yang terisolasi namun kadangkala sumberdaya alam desa 

mendatangkan laba cukup besar apabilah dikelola dengan baik (Dia Nauly, 

et, all, 2022). Sumberdaya lingkungan dan alam serta samapah yang tidak 

berguna disekitar kita dapat membentuk kreativitas apabila terjadi tekanan 

ekonomi, namun kadang kalah tidak terpikirkan oleh mereka yang tidak 

terpikirkan mau berbuat inovasi kreatif (Dia Nauly, et, all, 2022).  

Kemampuan otak untuk berbuat ditengah masa sulit yang  mendatangkan 

manfaat besar disebut kreatif (Syafitri et al., 2021). Dukungan teknologi 

informasi serta ide-ide yang berilian mengundang dunia digital untuk 

membentuk tangan dan otak untuk mendesign pola berpikir maju dan 

memanfaatkan desa sebagai ladang rejeki yang berlimpah apabila 

dipromosikan lewat ide kreatif tangan-tangan yang kreatif untuk 

memanfaatkan sampah yang berasal dari bahan baku dan dapat dijual online 

(Dia Nauly, et, all, 2022). 

Dunia COVID-19 dapat membuat inovasi yang bermanfaat seperti 

berkembangan sistem informasi yang memberi informasi cepat berubah 

dalam suasan lingkungan yang flexibel guna mendorong inovasi dunia bisnis 

begitu terakomodir dengan Teknologi Informasi kepada mahluk Tuhan yang 

mulia harus dapat menangkap peluang dan inovasi digital untuk 

mempromosikan produk dengan bahan baku murah bahkan memanfaatkan 

sampah menjadi produk unik dan diminati pembeli apabila dipasarkan 

melalui e-commerce serta mendatangkan output yang luar biasa (Hertati et 

al., 2021). Masyarakat lemah dan tidak berdaya membuat produk dengan 

keterbatasan modal dan ide serta gagasan cukup menguras otak agar dapat 

berpikir maju. Ditangan mereka yang kreatif dan inovasi sampah alam 

menjadi barang yang langka dan dapat dibuat berbagai kebutuhan seperti 

dompet, sendal jepit, tikar, wadah buat selain sapu lidi. Desa dapat maju 

dengan adanya sumberdaya alam yang tidak berguna dapat dijadikan bahan 

baku yang bernilai mahal serta mendatangkan uang (Terttiaavini and 

Saputra, 2022). 

Pola pikir dan ide dapat dibangun dengan teknologi inovasi digital dalam 

memasarkan barang hasil inovasi kreativitas lokal menjadi produk 

internasional yang diminati para wisatawan  baik lokal maupun 

internasional sebagai oleh-oleh dan karya anak bangsa yang menjadi trend 

terbaru (Safkaur et al., 2020). Lingkungan yang dinamis menuntut 

kreativitas dalam menemukan terobosan barumembentuk kreativitas  desa 

yang mandiri dan inovatif, sangat dibutuhkan masyarakat yang selalu 

optimis bahwa desa bisa menjadi lebih baik dengan cara selalu berfikir 

kreatif dalam membuat berbagai karya dari limbah alam (Pratami et al., 

2021). Berbagai potensi yang terdapat di desa sangat memungkinkan untuk 

dikembangkan dan diwujudkan dengan melakukan kegiatan berbasis usaha 
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yang dikemas dengan sebaik mungkin, misalnya memanfaatkan limbah 

alam yang dapat dijadikan pundi-pundi rupiah bertujuan agar produk 

produk tersebut dapat dijual di pasar tradisional maupun internasional 

(Widiya et al., 2021). 

Membangun pola pikir yang kreatif dan inovatif pada masyarakat desa 

dengan mengikuti tren tanpa melihat bagaimana potensi di daerah sendiri. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah menekankan kepada kepala 

desa agar dapat menggerakkan serta mengubah pola pikir yang mengikuti 

tren menjadi masyarakat yang memiliki pola pikir kreatif serta dapat 

menghasilkan inovasi baru di setiap produk yang dihasilkan (Hertati et al., 

2021). Limbah alam sektor pertanian mempunyai permasalahan  yang harus 

segera ada penanganan supaya sektor ini kedepannya bisa semakin 

diunggulkan. Selain itu, supaya desa yang kreatif dan inovatif bisa diketahui 

oleh masyarakat luar, berbagai ulasan di atas bisa bermanfaat dan dapat 

menambah wawasan masyarakat desa lebih jauh lagi mengenai membangun 

desa kreatif dengan memanfaatkan limbah alam menjadi industry kreatif 

(Heryati and Afriyani, 2018) dan (Hartati et al., 2021). 

Permasalahan terjadi pada keuangan Mitra yang menjadi kendalah  di 

awal bisnis dan sering  terancam punah di masa mendatang karena 

pemerintah daerah belum memperhatikan keadaan masyarakat kecil 

sehingga mereka kurang mendapat perhatian seperti:  kurangnya modal 

usaha yaitu  masalah mendasar dan umum terjadi di setiap bisnis yang baru 

saja  rintis. Tak jarang, keinginan membuka atau mengembang kan usaha 

karena tak adanya modal jadi gagal. Ide-ide brilian masyarakat desa harus 

mengendap dan terkubur ditelan angan-angan sehingga sulit dalam 

mengatasinya dan tata cara bagaimana menyikapinya (Widiya et al., 2021). 

Masalah keuangan ini memang menjadi prioritas sulit diselesaikan. 

Masyarakat pinggiran disuru membuat proposal pengajuan dana usaha pada 

pemerintah dengan berbagai persyaratannya yang mereka tidak pahami. 

Didalam pengajuan pinjaman bank masyarakat desa menemukan kesulitan 

lamanya proses birokrasi, meski ketika pinjaman disetujui, dan yang 

dikucurkan berapa jumlahnya belum jelas (Heryati and Afriyani, 2018). 

Pengabdian masyarakat bertujuan guna mengetahui manfaat sampah alam 

dapat dijadikan pundi-pundi rupiah guna menopang ekonomi keluarga 

dimasa sulit, pelatihan ini memberi solusi bagaimana mengoperasikan 

komputer, membuat instagram, marketplane, facebook guna 

mempromosikan produk hasil industri kreatif sampah alam dan cara 

membuat produk-produk yang unik dan lucu seperti tikar, piring, dompet, 

sandal jepit (Heryati and Dhamayanti, 2019). 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaa pengabdian ini melibatkan mahasiwa program studi 

sistem informasi guna membuat akun media promosi pada media online dan 

mahasiwa ekonomi akuntansi universitas Indo Global mandiri guna 

membuat perhitungan pembukuan dan bisnis plan agar hasil karya industri 

kratif masyarakat diminati masyarakat luas baik nasional maupun 

internasional dengan harga terjangkau serta hasil produk yang membumi 

guna pengambilan keputusan dalam memecahkan permasalah dan 

keterbatasan jarak, waktu dan biaya serta tenaga dalam kegiatan ini. Dalam 

pelaksanaan “pelatihan industri kreatif  manfaat limbah alam daun sawit 

guna menopang ekonomi keluarga  era pademi COVID-19 Pada Usaha 

Mandiri di Lubuk Linggau”. Dalam melakukan kegiatan ini agar kegiatan ini 

dapat terlaksanakan dengan baik sesuai dengan perkiraan dan program 

yang telah ditentukan dengan harapan berjalan dengan baik dan lancar serta 

dapat memberi manfaat yang banyak dalam menanggulangi sampah alam, 

pundi-pundi rupiah guna meningkatkan ekonomi keluarga dimasa sulit. 

Pengamdian masyarakat ini dilaksanakan secara sistematik yaitu dengan 

zoom dan tatap muka lansung antara masyarakat desa Lubuk Linggau 

dengan Mahasiswa dan dosen Universitas Indo Global Mandiri guna 

menghemat biaya dan jarak serta dapat menekan anggaran namun tidak 

mengurangi waktu yang dicurahkan dalam pelaksanaan kegiatan, seperti 

terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat 
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Berikut adalah tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Sosialisasi awal melibatkan masyarakat desa toko masyarakat 

memaparkan pendahuluan kurangnya SDM tangguh dibidang 

industri kreatif. 

2. Studi pustaka guna mencari referensi-referensi yang berhubungan 

dengan acuan berhubungan dengan bisnis plan hasil pelatihan 

industri kreatif  manfaat limbah alam daun sawit guna menopang 

ekonomi keluarga  era pademi COVID-19 Pada Usaha Mandiri Di 

Lubuk Linggau. 

3. Komunikasi secara rutin guna mendapat info peserta yang  layak 

mengikuti pelatihan industri kratif dengan krativitas bisnis plan, 

pencatatan akuntansi kemudian penyebaran pretest awal guna 

meningkatkan pengetahuan pada akuntansi dan promosi produk. 

4. Menjelaskan fungsi business plan menjelaskan secara rinci bagaimana 

sebuah bisnis menentukan tujuannya dan bagaimana cara mencapai 

tujuannya mendapat mitra langka selanjutnya menyampaikan materi 

pendukung yang dibutuhkan dalam pelatihan kegiatan pengabdian. 

5. Pelaksanaan pelatihan workshop dan membuat drap pelatihan 

penyusunan jadwal, strategi penjualan pengenalan produk hasil 

industri kreatif membuat web guna mendukung promosi barang 

dagangan pada konsumen luas. 

6. Workshop dilaksanakan dirumah penduduk desa Lubuk Linggau 

berjumlah 25 orang dari kalangan masyarakat 1 (satu) orang dari 

dosen akuntansi bertugas tentang pencatatan akuntansi, 1 (satu) 

orang dari dosen manajemen bertugas mempromosi produk dan 1 (satu) 

orang dari dosen sistem informasi bertugas mengajar cara membuat 

web dan 4 orang mahasiswa membatu kegiatan yang berasal dari 

program studi yang berbeda. Kegiatan ini tetap menjalankan prokes 

yang berkaitan dengan materi yang diberikan kepada masyarakat 

yang berhubungan dengan bisnis plan, cara memasarkan produk 

lewat web dan jenis produk yang dihasilkan. 

7. Implemetasi kegiatan workshop terpenuhinya anggota masyarakat 

kalangan menengah kebawah dan ibu-ibu yang tidak mempunyai 

kegiatan tetap guna menambah pundi-pundi rupiah yang berkaitan  

bisnis plan dan pencatatan laporan lab/rugi, diharapkan hasil 

pelatihan industri kreatif  manfaat limbah alam daun sawit dapat 

menopang ekonomi keluarga  era pademi COVID-19 Pada Usaha 

Mandiri Di Lubuk Linggau. 

8. Diakhir pelatihan dengan melakukan post test sebanyak 20 (dua 

puluh) soal guna melihat perkembangan kegiatan selama kegiatan 

berlansung. Dari jawaban mereka kegiatan ini mengalami 

peningkatan kompetensi dibidang Industri kreatif produk-produk dari 

hasil limbah alam. 
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9. Diharapkan bisnis plan industri kreatif limbah alam menjadi barang-

barang yang diminati pembeli baik nasional dan internasional. 

Berikut adalah grafik Pelaksanaan Pre Test dan Pos Test, seperti 

terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pre Test dan Pos Test 

 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan terlihat jawaban peserta pelatihan 

dimulai dari pre-test dan post tes. Hal ini terlihat tingkat kemajuan mitra 

dalam memahami ketrampilan dan pelatihan. Dari jawaban tingkat 

kepuasan dan keadalan  kegiatan pelatihan peserta, tergambar jawaban 

sesuai dengan keadaan yang mereka alami tentang pemahaman dan 

kepuasan seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil Jawaban Tingkat Kepuasan Peserta 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan melakukan kegiatan mengunjungin lokasi mitra dengan 

melakukan pertanyaan dan wawancara kepada mitra guna melakukan 

workshop kegiatan pengabdian masyarakat (Hertati, Syafarudin and 

Safkaur, 2020). Hasil dari pelatihan workshop kegiatan pelatihan industri 

kreatif  manfaat limbah alam daun sawit guna menopang ekonomi keluarga  
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era pademi  COVID-19 Pada Usaha Mandiri di Lubuk Linggau tentang bisnis 

plan dan web promosi hasil produk yang di olah yang meliputi: 

1. Peserta mampu membuat jenis produk. 

2. Peserta mampu membuat web  dan memprosi produk. 

3. Peserta mampu menerapkan fungsi dan tujuan dari bisnis plan. 

4. Peserta mampu menjalankan penjualan dibantu dengan web dari 

teknologi informasi 

5. Peserta dapat meningkatkan hasil penjualan dan dapat membuat 

lebih banyak jenis produk-produk baru dari industri kratif. 

6. Peserta sosialisasi dapat meningkatkan manajemen laba seperti 

laporan keuangan, pada usaha mandiri  di Lubuk Linggau. 

 

Pemahaman  kegiatan workshop pelatihan industri kreatif  dengan 

manfaat limbah alam daun sawit guna menopang ekonomi keluarga  era 

pademi  COVID-19 pada Usaha Mandiri di Lubuk Linggau dapat membantu 

masyarakat khususnya masyarakat kecil  dalam membuat Business Plan 

industri kreatif sehingga  sistem perakitan diminati konsumen pasar. 

Kegiatan workshop dapat membantu masyarakat desa agar dapat 

meningkatkan minat Business Plan, sehingga masyarakat desa dalam 

kegiatannya sehari-hari dapat maksimal waktu yang dapat menghasilkan 

pundi-pundi rupiah guna menopang ekonomi keluarga era Pademi COVID-

19. Para peserta kegiatan workshop mengaplikasikan Electronic Media yang 

telah ada agar memudahkan dalam sisi manajemen pemasaran (Syafitri et 

al., 2021). Peserta workshop dapat pembuatan media online guna 

memudahkan membuat laporan keuangan lebih terarah dalam melakukan 

manajemen usaha (Hertati et al., 2021). Berikut ini olahan lidi daun sawit 

yang dapat dijadikan produk-produk unik yang sebelumnya tidak 

terbayangkan menjadi industri kreatif, seperti terlihat pada Gambar 4, 

Gambar 5 dan Gambar 6. 

 

 
Gambar 4. Lidi Limbah Daun Sawit 
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Gambar 5. Proses Pembuatan Sampai menjadi Barang jadi 

 

 
Gambar 6. Proses Sosialisasi Pembuatan Sampai menjadi Barang jadi 

 

Bentuk UMKM ini masih skala kecil mikro menengah dimana 

masyarakat masih disibukan dengan kegiatan pertanian lainya guna 

memenuhi kebutuhan hidup. Ide munculnya pemanfaatan limbah lidi sawit 

sangat menarik untuk diteruskan (Heryati, 2018). Sehingga dengan adanya 

ide ini muncul lagi ide-ide baru yang sangat membumi. Masyarakat marginal 

butuh sosialisasi. Setiap bagiannya dapat dimanfaatkan sehingga tidak ada 

yang terbuang, bahkan produk turunan yang dihasilkan dalam proses 

produksi dan pengolahan lidi sawit dapat diubah menjadi sesuatu yang 

bermanfaat, seperti industry kreatif sehingga menjadikan kelapa sawit salah 

satu tanaman alami tanpa limbah produksi (Permata et al., 2021). Seiring 

berkembangnya teknologi limbah sawit ini banyak menghasilkan produk 

UMKM yang dapat menyerapkan pangsa pasar yang sebelumnya tidak 

terpikir oleh masyarakat kecil yang selama ini terbuang dan dibakar karena 

tidak berguna (Endarwati, 2021). Menariknya limbah sawit ini punya 

banyak manfaat selain hanya bermodalkan tenaga dan teriknya mata hari 

ternyata banyak manfaat. Bentuk dan motif produk menggugah hati 

konsumen bukan saja bentuknya tapi penampilanya tidak kalah hebat 

dengan buatan mesin (Wulandari, 2021). 

Setelah dirakit-rakin menjelma suatu produk local yang unik dapat 

menyerap tenaga kerja yang tidak membutuhkan pendidikan tinggi, cukup 

ketekunan dan bentuk produk serta warna-warni yang menarik yang bisa 

mengguna hati konsumen (Nurmalasari et al., 2021). Harga tergantung jenis 

bahan yang sudah selesai dibuat. Seperti Bros, souvenir, lapu kasur, sapu 
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halaman, sandal, mainan kunci, piring, wadah buah-buahan untuk restoran, 

rumah makan adat sangat banyak dibutuhkan oleh pulau Jawa seperti 

rumah makan Sundah, restoran Deso (Hertati, Susanto, et al., 2019). Ada 

yang berbentuk wadah lampu dan hiasan-hiasan dinding (Terttiaavini and 

Saputra, 2022) Kegiatan industri kreatif dapat menyerap pengangguran dan 

menguasai pangsa pasar, inovasi kreatif terus menciptakan inovasi produk 

model baru sehingga konsumen tidak jenuh (Hertati, Zarkasyih, et al., 2019). 

Dengan banyaknya produk UMKM lokal yang dihasilkan sehingga 

masyarakt desa banyak pindah kerjaan, kalau bapak-bapak biasanya turun 

ke kebun sawit mencari limbah daun sawit dan ibu-ibu serakit lidi-lidi untuk 

dijadikan industry kreatif sehingga keluarga pingkiran dapat berbagi 

bekerja guna memenuhi kebutuhan hidup sehar-hari dan biaya anak-anak 

sekolah (A. Heryati, F. Afriyani, 2020). 

Fungsi business plan bagaimana sebuah bisnis menentukan tujuannya 

dan bagaimana cara mencapai tujuannya mendapat mitra langka 

selanjutnya menyampaikan materi pendukung yang dibutuhkan dalam 

pelatihan kegiatan pengabdian manfaat lidi dari daun Sawit bermanfaat 

dalam untuk Industri kreatif serta limbah daun sawit setelah dibakar 

menjadi tanah arang sangat bermanfaat guna dipupukan pada kembang 

Anglomena yang sangat subur menghasilkan uang (Hertati et al., 2020). 

Limbah batang sawit yang sudah kering dibakar menjadi pupuk dijadikan 

tanah bakar buat kumpuk kembang (Safkaur et al., 2020). Bisnis limbah 

alam ini sangat menjanjikan menjadi industry kreatif rumahan asalkan 

mengerjakanya penuh dengan ketelitian dan kerapian sehingga 

pemasayaranya sangat memiat pembeli dengan menggunga produknya di 

Instagram yang dikenal bisa dikenal masyarakat luar untuk dijadikan oleh-

oleh  (Hertati et al., 2021) dan (Endarwati, 2021). 

Berkembangnya teknologi turut mendorong berkembangnya 

pemanfaatan kelapa sawit. Selama beberapa dekade, pemanfaatan 

tumbuhan industri ini masih berfokus pada buahnya saja untuk diolah 

sebagai bahan baku minyak nabati dan beragam turunannya, (Heryati, 2018). 

Pemanfaatan tanaman kelapa sawit dapat dilakukan secara menyeluruh 

untuk setiap bagiannya, mulai dari pelepah, daun, hingga lidi sawit yang 

dihasilkan dari pengolahan industri. Proses melelahkan yang ada 

didalamnya mengelolah limbah modal yang dikeluarkan tidak begitu besar, 

tapi bagi seorang ibu rumah tangga yang tidak punya pendidikan layak 

seperti kami harus cukup menopang ekonomi dalam resiko yang akan 

dihadapi (Pratami et al., 2021). Namun keuntungan yang kami peroleh 

lumyan menopang hidup erah Pademi COVID-19 yang belum jelas kapan 

berakhirnya modal yang  dikeluarkan hanya tenaga walaupun tidak begitu 

ada biaya namun membutuhkan ketekunan (Pratami et al., 2021). Industri 

kerajinan lidi sawit  ini lumayan diminati konsumen/masyarakat karna 

belum banyak orang-orang di daerah sini yang ingin membangun usaha 
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rumahan seperti ini (Paramita et al., 2021). Namun setiap usaha pasti akan 

pernah mengalami rugi atau kegagalan dalam usaha (Hertati, 2021). 

Dari hasil pelaksaan kegiatan pengabdian masyarakat dapat 

meningkatkan penjualan hal ini terlihat pada rancangan Bisnis Plan  serta 

cara membuat laporan laba/rugi yang semakin baik dari olahan sampah alam 

terbentuk usaha industri kreatif limbah alam yaitu limbah daun sawit 

bernilai guna. Bagi yang ingin mencoba berwirausaha, jangan takut akan hal 

tersebut. Karna kegagalan adalah suatu keberhasilan yang tertunda, 

(Widiya et al., 2021). Apalagi di zaman yang sesulit ini, sangat sulit 

memperoleh lapangan pekerjaan, sehingga banyak orang yang berfikir untuk 

memulai berbisnis/ berwirausaha, jangan takut untuk berbisnis dan 

memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya(Safkaur et al., 2020). 

Kandalah yang dihadapi oleh masyarakat lokal dengan keterbatasan 

pengetahuan dan kurangnya perhatian dari pemerintah setempat tentang 

kesulitan peminjaman modal awal dan kesulitan mendapatkan workshop 

free dari perguruan tinggi. (Hertati et al., 2021).Masyarakat lemah 

terbantukan dengan adanya pelatihan yang dapat meningkatkan  baik moral 

maupun skill serta jenis produk yang dapat menambah penghasilan keluarga 

dimasa sulit (Dehnert and Schumann, 2022)dan (Heryati and Afriyani, 2018) 

Dari hasil pelatihan industri kreatif target yang ingin dicapai dalam 

program pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengembangan 

Industri kratif masyarakat kecil yang berada di pinggir kota guna menopang 

ekonomi keluarga yaitu usaha yang kreatif dalam berwirausaha yaitu, 

pertama, membuat produk yang unik, lucu  dengan harga murah mutu bagus 

agar bisa menguasai pasar dan berdaya saing tinggi yaitu dapat 

menggantikan produk sejenis yang dibuat oleh industri besar. Melakukan 

pelatihan perakitan modifikasi bahan-bahan yang unik dan lucu agar 

menarik minat konsumen sehingga produk ini dapat dipesan dalam partai 

besar seperti souvenir pesta perkawinan, hajatan, oleh-oleh khas daerah. 

Pelatihan dapat membuat laporan keuangan agar dapat melakukan 

manajemen laba yang baik dan dapat melakukan Business Plan berkembang 

lebih baik kedepan dan bisa menampung lapangan kerja kalangan kecil dan 

menengah. Kemudian dalam manajemen, masyarakat desa tidak 

menggunakan manajemen usaha yang simple atau sederhana baik dalam 

menghitung berapa banyak bahan terpakai, dengan bahan sisa yang tidak 

terpakai. Sehingga masyarakat desa tidak dapat menghitung berapa 

kepastian omset yang masuk atau biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan satu produk ekonomi kreatif. Masyarakat pemilik usaha 

limbah alam hanya menghitung secara acak atau secara kasar dalam 

menentukan berapa harga penjulan dari hasil dari satu produk yang mereka 

sukai. Padahal  jenis dan ragam produk cukup beranega ragam hasil industry 

kreatif satu dengan yang lainya beda-bedapun harganya berpariasi belum 

tentu mendapatkan keuntungan atau kerugian yang pantas jika mitra tidak 

memperhitungkan berapa modal dari macam jenis produk. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengabdian masyarakat ini dapat mewujudkan kenerja 

pelaporan keuangan yang baik serta dapat membuat aplikasi web dan tata 

cara pencatatan akuntansi yang baik. Dalam pelaksaan pelatihan program 

kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan tanggal dan tempat kesepakatan 

kedua bela pihak antara mahasiswa dan dosen perguruan Tinggi Universitas 

Indo Global Mandiri dengan kelompok masyarakat desa Lubuk Linggau. 

Pelaksaan mendapat sambutan yang sangat baik serta terjalin dalam ikatan 

keluarga antar dosen, mahasiswa dan masyarakat desa Lubuk Linggau. 

Setelah pelaksanaan kegiatan peserta pelatihan kegiatan menambah 

wawasan dan mendapat ilmu yang bermanfaat untuk diterapkan pada dunia 

nyata dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan pendapatan 

mengurangi angka penggangguran  serta dapat  memberi kontribusi bisnis 

plan pada penjualan online. Peaksanaan kegiatan Pengabdian masyarakat 

ini berkaloborasi antar masyarakat luas, mahasiswa dan dosen sebagai 

pelaksaan kegiatan PKM yang dan mendukung program  MBKM. 
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